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MOTTO 

 

 إنْ أحَْسَنْتمُْ أحَْسَنْتمُْ لأِنَْفسُِكُمْ 

“Jika kalian berbuat baik, sesungguhnya kalian berbuat baik 

bagi diri kalian sendiri”  

(QS. Al-Isra: 7)
1
 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           

1
 Bisri Musthofa, Al-Ibriiz Lima’rifatil Qur’ani Aziz, (Kudus: Menara Kudus, 2015) hlm. 282 
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ABSTRAK 

 

Muhammad Raka Anantama (13480009), Kemampuan Guru Kelas Atas 

Untuk Menerapakan Literasi Informasi Pada Pembelajaran Tematik Di SD 

Muhammadiyah Kleco 1 Yogyakarta. Skripsi. Program Studi Pendidikan Guru 

Madrasah Ibtidaiyah Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta, 2018. 

Perkembangan ICT yang pesat berdampak pada penelusuran sumber 

informasi berbasis elektronik sebagai sebuah pekerjaan yang cukup rumit bagi 

pengguna yang belum terbiasa berinteraksi dengan sumber-sumber informasi. Hal 

ini berdampak pada dokumen yang dapat ditemukan serta relevansi dokumen 

dengan kebutuhan informasi. Guru harus bersikap sebagai seorang yang 

intelektual, artinya seseorang yang terus mau berkembang dan belajar seumur 

hidup, tidak pernah puas dengan yang dimengerti, mau membawa perubahan, 

berpikir kritis, rasional, bebas mengembangkan pemikiran dengan demikian akan 

memunculkan inovasi pendidikan di setiap sekolah. 

Penelitian bertujuan untuk 1) mendeskripsikan kemampuan literasi 

informasi guru di SD Muhammadiyah Kleco 1 Yogyakarta. 2) mendeskripsikan 

upaya penerapan literasi informasi guru di SD Muhammadiyah Kleco 1 

Yogyakarta. mendeskripsikan faktor penghambat dan faktor pendukung dalam 

mengembangkan kemampuan literasi informasi guru di SD Muhammadiyah 

Kleco 1 Yogyakarta. 

Peneliti menggunakan jenis penelitian studi kasus. Metode penelitian ini 

adalah metode penelitian yang digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yang 

alamiah, dimana peneliti adalah sebagai instrumen kunci.Teknik pengumpulan 

data dilakukan secara triangulasi yaitu dengan observasi, wawancara dan 

dokumentasi. Analisis data menggunakan model-model Miles dan Huberman 

yang terdiri dari data reduksi, data display, conclusion drawing/verification. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Kompetensi literasi informasi guru 

kelas atas di SD Muhammadiyah Kleco 1 Yogyakarta meliputi (1) mampu 

menentukan jenis dan sifat informasi, (2) mampu mengakses informasi secara 

objektif dan efisien, (3) mampu mengevaluasi informasi, (4) mampu 

menggunakan dan menyampaikan informasi, (5) mampu memahami isu ekonomi, 

sosial dan hukum. Proses penerapan literasi informasi dalam pembelajaran 

tematik di SD Muhammadiyah Kleco 1 Yogyakarta melalui beberapa tahapan, (1) 

merespon aturan dinas memverifikasi dan mengkonfirmasi dasar regulasi 

kebijakan, (2) berdasar pada informasi atau sumber tertulis, (3) mengumpulkan 

informasi pendukung, (4) menyeleksi informasi yang valid dan terpercaya, (5) 

menyampaikan informasi kepada siswa. Meskipun begitu tentunya ada faktor 

penghambat proses penerapan literasi informasi guru kelas atas dalam 

pembelajaran tematik di SD Muhammadiyah Kleco 1 Yogyakarta adalah akses 

internet sekolah yang masih kurang dan minimnya minat membaca para guru di 

SD Muhammadiyah Kleco 1 Yogyakarta. Faktor pendukung proses penerapan 

literasi informasi guru kelas atas dalam pembelajaran tematik di SD 

Muhammadiyah Kleco 1 Yogyakarta adalah penyelenggaraan workshop maupun 

seminar yang di adakan pihak sekolah dan perpustakaan yang lengkap. 

Kata Kunci: Literasi Informasi, Guru Kelas Atas, Pembelajaran Tematik  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Dewasa ini perkembangan teknologi komunikasi dan informasi 

(atau yang biasa juga disebut dengan ICT) telah membuat banyak pihak 

menyadari bahwa masalah utama yang dihadapi bukan hanya bagaimana 

mendapatkan akses terhadap informasi tapi lebih pada bagaimana memilih 

informasi yang sesuai dengan kebutuhan secara selektif. Usaha untuk 

memilih informasi ternyata lebih besar dari pada sekedar mendapat akses 

terhadap informasi.
1
 Perkembangan ICT yang pesat ini juga berdampak 

pada penelusuran sumber informasi berbasis elektronik sebagai sebuah 

pekerjaan yang cukup rumit bagi pengguna yang belum terbiasa 

berinteraksi dengan sumber-sumber informasi. Hal ini berdampak pada 

dokumen yang dapat ditemukan serta relevansi dokumen dengan 

kebutuhan informasi. 

Kementerian Komunikasi dan Informatika (Kemkominfo) 

menyatakan, pengguna internet di Indonesia hingga saat ini telah mencapai 

82 juta orang. Dengan capaian tersebut, Indonesia berada pada peringkat 

ke-8 di dunia.
2
 Sangat disayangkan apabila informasi yang disampaikan 

tersebut adalah informasi yang tidak akurat terlebih informasi tersebut 

                                                           
1
Mandala, Rila & Hendra Setiawan, Peningkatan performansi sistem temu kembali 

informasi dengan perluasan query secara otomatis. Proceeding the 3rd Annual Meeting of the 

Indonesian Digital Librray Networks. Establishing Cooperation to a Networked Information 

Society, Bandung : Tim KMRG-ITB, 2002. 
2
M Said Hasibuan , “Kemkominfo: Pengguna Internet di Indonesia Capai 82 Juta”, dalam 

laman,https://kominfo.go.id/index.php/content/detail/3980/Kemkominfo%3A+Pengguna+Internet

+di+Indonesia+Capai+82+Juta/0/berita_satker diunduh tanggal 25 Oktober 2017 pukul 22.31 WIB 
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adalah informasi bohong (hoax) dengan judul yang sangat provokatif 

menggiring pembaca dan penerima kepada opini yang negatif. Opini 

negatif, fitnah, penyebar kebencian yang diterima dan menyerang pihak 

atau membuat orang menjadi takut, terancam dan dapat merugikan pihak 

yang diberitakan sehingga dapat merusak reputasi dan menimbulkan 

kerugian. 

CNN Indonesia menyebutkan bahwa dalam data yang dipaparkan 

oleh Kementerian Komunikasi dan Informatika menyebutkan ada 

sebanyak 800 ribu situs di Indonesia yang terindikasi sebagai penyebar 

berita palsu dan ujaran kebencian (hate speech).
3
 Kemkominfo juga 

selama tahun 2016 sudah memblokir 773 ribu situs berdasar pada 10 

kelompok. Kesepuluh kelompok tersebut diantaranya mengandung unsur 

pornografi, SARA, penipuan dagang ilegal, narkoba, perjudian, 

radikalisme, kekerasan anak, keamanan internet, dan Hak Kekayaan 

Intelektual (HKI).
4
 

Dewasa ini masyarakat semakin sadar bahwa untuk meningkatkan 

kualitas hidup suatu bangsa dan masyarakat perlu ada peningkatan 

pelayanan dalam pendidikan. Adapun kunci kualitas pelayanan pendidikan 

adalah terletak pada sosok seorang guru. Seorang guru tidak hanya 

mengajar di kelas, namun juga dibebani oleh berbagai tuntutan dari 

pemerintah. Salah satu program yang dilakukan Kementerian Pendidikan 

                                                           
3
 Pratama, A. B, “Ada 800 Ribu Situs Penyebar Hoax di Indonesia”. CNN Indonesia. 

Retrieved from http://www.cnnindonesia.com/teknologi/2016-12-29170130-185-182956/ada-800-

ribu-situs-penyebar-hoax-di-indonesia/, diunduh tanggal 8 Oktober 2017 pukul 10.56 WIB 
4
 Jamaludin F, “773 Ribu Situs Diblokir Kemkominfo Setahun, Pornografi Paling Banyak”, 

dalam laman, https://www.merdeka.com/teknologi/773-ribu-situs-diblokir-kemkominfo-setahun-

pornografi-paling-banyak, diunduh tanggal 8 Oktober 2017 pukul 10.44 WIB 
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dan Kebudayaan untuk mengukur profesionalisme guru adalah dengan 

menyelenggarakan UKG atau Uji Kompetensi Guru. Uji kompetensi guru 

dapat digunakan untuk mengembangkan standar kemampuan profesional 

guru. Uji kompetensi guru secara teoritis maupun praktis memiliki manfaat 

yang sangat penting, terutama dalam rangka meningkatkan kualitas 

pendidikan melalui peningkatan kualitas guru.
5
 

Faktor yang sangat penting untuk meningkatkan taraf kehidupan 

bangsa adalah sumber daya manusia yang berkualitas. Untuk itu dalam 

upaya mewujudkan masyarakat Indonesia yang berkualitas tinggi sangat 

berkaitan dengan pendidikan yang baik dan memadai. Dalam Undang-

Undang Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 1 

menyatakan bahwa Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk 

mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik 

secara aktif mampu mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki 

kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, 

akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, 

bangsa dan negara.
6
 

Guru adalah figur manusia sumber yang menempati posisi dan 

memegang peranan penting dalam pendidikan.
7
 Seorang guru bertugas 

untuk menjadikan siswa sebagai seorang yang berprestasi sesuai dengan 

tujuan nasional pendidikan, yaitu mencerdaskan kehidupan bangsa dan 

meningkatkan kualitas sumber daya manusia. Maka dari itu dibutuhkan 

                                                           
5
E. Mulyasa, Standar Kompetensi dan Sertifikasi Guru, (Bandung: Rosdakarya Indonesia, 

2009), hal. 191 
6
Undang-undang Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 1 

7
Barnawi dan M. Arifin, Pengembangan Keprofesionalan Berlanjutan bagi Guru, 

(Yogyakarta: Gava Media, 2014), hal. 10 
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seorang guru yang memiliki kompetensi dalam kegiatan mengajar di kelas. 

Guru harus bersikap sebagai seorang yang intelektual, artinya seseorang 

yang terus mau berkembang dan belajar seumur hidup, tidak pernah puas 

dengan yang dimengerti, mau membawa perubahan, berpikir kritis, 

rasional, bebas mengembangkan pemikiran dengan demikian hal ini akan 

memunculkan inovasi pendidikan di setiap sekolah.
8
 

Untuk menumbuhkan literasi informasi pada jenjang pendidikan 

dasar. SD Muhammadiyah Kleco 1 Yogyakarta sebagai lembaga 

pendidikan berbasis Islam adalah salah satu sekolah di Yogyakarta yang 

telah mengembangkan literasi informasi. Kegiatan ini dikembangkan agar 

warga sekolah di SD Muhammadiyah kleco 1 Yogyakarta dapat memiliki 

kemampuan dalam memperoleh informasi yang konkrit serta dapat 

dijadikan sebagai sumber belajar yang akurat. Kegiatan ini mulai di 

galakkan sejak tahun 2016 lalu sebagai komitmen SD Muhammadiyah 

Kleco 1 Yogyakarta untuk mendukung program literasi sekolah sesuai 

kebijakan Kemendikbud. Bentuk dukungan ini ditunjukkan dengan 

kompetensi guru yang dapat mengoprasikan komputer maupun laptop, 

pemanfaatan perpustakaan sebagai salah satu sarana yang difungsikan 

sebagai sumber informasi yang dibutuhkan warga sekolah serta sarana dan 

prasarana yang mendukung di setiap kelasnya merupakan faktor yang 

dapat memaksimalkan literasi informasi di SD Muhammadiyah Kleco 1 

Yogyakarta.
9
 

                                                           
8
 Isjoni, Pendidikan Sabagai Investasi Masa Depan, (Jakarta: Yayasan Obor, 2006), hal. 

206 
9
 Wawancara dengan Ibu Yayan Rika Hirari S. Pd. pada hari Senin tanggal 30 Oktober 

2017 di SD Muhammadiyah Kleco  
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Dari beberapa fakta di lapangan tersebut, maka peneliti terdorong 

untuk mengadakan penelitian skripsi dengan judul “Kemampuan Guru 

Kelas Atas Untuk Menerapkan Literasi Informasi Pada Pembelajaran 

Tematik di SD Muhammadiyah Kleco 1 Yogyakarta” dengan maksud 

untuk mendeskripsikan kemampuan literasi guru di SD Muhammadiyah 

Kleco 1 Yogyakarta serta mengetahui kendala apa saja yang menghambat 

guru dalam mengembangkan literasi informasi di SD Muhammadiyah 

Kleco 1 Yogyakarta. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang penulis paparkan diatas, 

maka ditarik rumusan masalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana kompetensi literasi informasi guru kelas atas di SD 

Muhammadiyah Kleco 1 Yogyakarta? 

2. Bagaimana proses penerapan literasi informasi guru di kelas atas dalam 

pembelajaran tematik di kelas atas SD Muhammadiyah Kleco 1 

Yogyakarta? 

3. Apa faktor penghambat dan faktor pendukung proses penerapan literasi 

informasi dalam pembelajaran tematik di kelas atas SD Muhammadiyah 

Kleco 1 Yogyakarta? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan yang ingin dicapai penulis dalam penelitian ini adalah : 

a. Untuk mendeskripsikan kemampuan literasi informasi guru di SD 

Muhammadiyah Kleco 1 Yogyakarta 
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b. Untuk mendeskripsikan upaya penerapan literasi informasi guru di 

SD Muhammadiyah Kleco 1 Yogyakarta 

c. Untuk mendeskripsikan faktor penghambat dan faktor pendukung 

dalam mengembangkan kemampuan literasi informasi guru di SD 

Muhammadiyah Kleco 1 Yogyakarta 

2. Kegunaan penelitian : 

a. Aspek Teoritis 

Hasil penelitian dapat menambah khazanah keilmuan dan 

wawasan pengetahuan dalam bidang pendidikan serta diharapkan 

mampu memberikan kontribusi positif terhadap perkembangan 

pendidikan seumur hidup (long life learning). 

b. Aspek Praktis 

Hasil penilitian ini berguna juga bagi pengajar atau guru 

sebagai acuan pertimbangan dalam usahanya untuk menerapkan 

pendidikan yang (literan) melek informasi. Hasil penelitian ini 

memungkinkan adanya tindak lanjut yang mendalam dalam 

mengembangkan literasi informasi bagi guru pada khususnya dan 

warga sekolah pada umumnya di SD Muhammadiyah Kleco 1 

Yogyakarta. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan temuan lapangan yang telah peneliti jabarkan pada bab 

IV, bisa ditarik kesimpulan bahwa : 

1. Kompetensi literasi informasi guru kelas atas di SD Muhammadiyah 

Kleco 1 Yogyakarta meliputi Pertama, mampu menentukan jenis dan 

sifat informasi. Kedua, mampu mengakses informasi secara objektif dan 

efisien. Ketiga, mampu mengevaluasi informasi. Keempat, mampu 

menggunakan dan menyampaikan informasi. Kelima, mampu memahami 

isu ekonomi, sosial dan hukum. 

2. Proses penerapan literasi informasi dalam pembelajaran tematik di SD 

Muhammadiyah Kleco 1 Yogyakarta melewati beberapa tahapan. 

Pertama, merespon aturan dinas memverifikasi dan mengkonfirmasi 

dasar regulasi kebijakan. Kedua, berdasar pada informasi atau sumber 

tertulis. Ketiga, mengumpulkan informasi pendukung. Keempat, 

menyeleksi informasi yang valid dan terpercaya. Kelima, menyampaikan 

informasi kepada siswa. 

3. Faktor penghambat proses penerapan literasi informasi guru kelas atas 

dalam pembelajaran tematik di SD Muhammadiyah Kleco 1 Yogyakarta 

adalah akses internet sekolah yang masih kurang dan minimnya minat 

membaca para guru di SD Muhammadiyah Kleco 1 Yogyakarta. Faktor 

pendukung proses penerapan literasi informasi guru kelas atas dalam 

pembelajaran tematik di SD Muhammadiyah Kleco 1 Yogyakarta adalah 
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penyelenggaraan workshop maupun seminar yang di adakan pihak 

sekolah dan perpustakaan yang lengkap. 

B. Saran 

Melihat kesimpulan di atas. maka peneliti memberikan saran sebagai 

berikut : 

1. Guru perlu meningkatkan kompetensi dalam beberapa hal seperti 

mengevaluasi sifat informasi yang ada, membatasi informasi yang 

dibutuhkan, mencantumkan sumber informasi yang di dapatkan, 

membuat kriteria sumber-sumber informasi yang layak digunakan 

sebagai bahan pembelajaran tematik, merevisi proses pengembangan 

informasi dan mematuhi hukum, peraturan, kebijakan institusi dan etika 

yang berhubungan dengan pengaksesan serta penggunaan sumber 

informasi. 

2. Guru di SD Muhammadiyah Kleco 1 Yogyakarta perlu meningkatkan 

kemampuan menyeleksi informasi yang valid dan terpercaya untuk 

memperoleh materi pembelajaran yang akurat dan berkualitas.  

3. Perlu adanya peningkatan koneksi internet di sekolah yang memadahi 

untuk dapat di gunakan secara maksimal dalam mendukung 

pembelajaran, mengagendakan kegiatan workshop maupun seminar 

sebagaisarana memperoleh informasi yang akurat. meningkatkan 

pelayanan perpustakaan dengan menambah tenaga perpustakaan dan 

memaksimalkan kegiatan literasi sekolah bagi guru di SD 

Muhammadiyah 1 Kleco. 
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PEDOMAN PENGUMPULAN DATA 

(Kemampuan Literasi Informasi Guru Kelas Atas Di SD Muhammadiyah Kleco Yogyakarta) 

No Rumusan 

Masalah 

Landasan Teori/ 

Variabel 

Sub Variabel Indikator Instrumen Wawancara Instrumen 

Observasi 

Instrumen 

Dokumentasi 

1. Bagaimana 

kompetensi 

literasi informasi 

guru kelas atas 

di SD 

Muhammadiyah 

Kleco 1 

Yogyakarta? 

 

Standar Literasi 

Informasi 

Mampu menentukan 

jenis dan sifat 

informasi yang 

dibutuhkan 

Guru 

mendefinisikan dan 

menyampaikan 

kebutuhan 

informasinya 

a. Apa pengertian kebutuhan 

informasi menurut 

Bapak/ ibu Guru? (GK, 

KS) 

b. Apa kebutuhan 

informasi Bapak/ ibu 

Guru? (GK, KS) 

 Rekaman dan 

notulen (a, b) 

Guru 

mengidentifikasi 

berbagai jenis dan 

bentuk sumber 

informasi yang 

potensial 

a. Bagaimana cara Guru 

menentukan kebutuhan 

informasi? (GK, KS) 

b. Bagaimana cara Guru 

menentukan kebutuhan 

informasi siswa? (GK) 

 Rekaman dan 

notulen (a, b, c) 

Guru 

mempertimbangkan 

biaya dan 

keuntungan yang 

diperoleh dari 

informasi yang 

dibutuhkan 

a. Bagaimana cara Guru 

mempertimbangkan 

biaya yang dikeluarkan 

untuk mencari 

informasi? (KS. GK) 

b. Apa kelebihan dari 

informasi yang Guru 

peroleh dari jenis/ 

bentuk sumber 

informasi tersebut? 

 Dokumen 

rekaman dan 

notulen (a, b) 
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(GK, KS)  

Guru mengevaluasi 

kembali sifat dan 

batasan informasi 

yang dibutuhkan 

a. Bagaimana cara Guru 

mengevaluasi informasi 

yang telah didapat? 

(GK) 

b. Bagaimana cara Guru 

membatasi informasi 

yang dibutuhkan? (GK) 

Observasi kegiatan 

mencari informasi 

atau sumber materi 

(a, b) 

Dokumentasi 

ringkasan materi 

(a, b, c, d) 

Mengakses 

kebutuhan informasi 

secara efektif dan 

efisien. 

Guru memilih 

metode penelitian 

dan sistem temu 

kembali informasi 

yang paling tepat 

untuk mengakses 

informasi yang 

dibutuhkan 

Bagaimana cara Guru 

memperoleh kembali 

infomasi yang dibutuhkan? 

(GK) 

Observasi kegiatan 

mencari informasi 

atau sumber materi 

Dokumen 

rekaman dan 

notulen (a, b) 

Guru membangun 

dan menerapkan 

strategi penelusuran 

yang efektif 

Bagaimana cara Guru 

mendapat informasi yang 

dibutuhkan dengan efektif? 

(GK) 

Observasi kegiatan 

mencari informasi 

atau materi 

Dokumen 

rekaman dan 

notulen 

Guru melakukan 

sistem temu kembali 

secara online atau 

pribadi dengan 

menggunakan 

berbagai metode 

Bagaimana cara Guru 

menemukan kembali 

informasi yang telah 

didapatkan? (GK) 

Observasi kegiatan 

menemukan 

kembali informasi  

Dokumen 

rekaman dan 

notulen 

Guru memperbaiki 

strategi penelusuran 

Bagaimana cara Guru 

memperbaiki strategi 

Observasi evaluasi 

penelusuran 

Dokumen 

rekaman dan 
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jika diperlukan penelusuran informasi yang 

dibutuhkan? (GK) 

informasi notulen 

Guru mengutip, 

mencatat dan 

mengolah informasi 

dan sumber-

sumbernya 

a. Bagaimana cara Guru 

menyimpan informasi 

yang telah didapatkan? 

(GK) 

b. Bagaimana cara Guru 

mencantumkan sumber 

informasi yang 

diperoleh? (GK) 

Observasi sumber 

informasi atau 

materi 

pembelajaran 

Dokumentasi 

RPP Guru Kelas 

Mengevaluasi 

informasi dan 

sumber-sumber 

secara kritis dan 

menjadikan 

informasi yang 

dipilih sebagai dasar 

pengetahuan. 

Meringkas ide 

utama yang dikutip 

dari informasi yang 

dikumpulkan 

Bagaimana cara Guru 

meringkas ide utama dari 

sumber yang didapat? (GK) 

 Dokumen 

rekaman dan 

notulen 

Guru menentukan 

dan menerapkan 

kriteria awal untuk 

mengevaluasi 

informasi dan 

sumber-sumbernya 

a. Bagaimana cara Guru 

membuat kriteria untuk 

mengevaluasi sumber-

sumber informasi yang 

di dapat? (GK) 

b. Kriteria apa saja yang 

Guru gunakan untuk 

mengevaluasi sumber-

sumber informasi? (GK) 

 Dokumen 

rekaman dan 

notulen 

Guru mampu 

mensintesis ide 

utama untuk 

membangun konsep 

baru 

Bagaimana cara Guru 

mengumpulkan informasi 

dari berbagai sumber? 

(GK) 

 Dokumen 

rekaman dan 

notulen 
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Guru 

membandingkan 

pengetahuan baru 

dengan pengetahuan 

lama untuk 

menentukan nilai 

tambah, kontradiksi, 

atau karakteristik 

informasi unik 

lainnya dari 

informasi 

a. Bagaimana cara Guru 

membandingkan 

informasi satu dengan 

yang lain? (GK) 

b. Bagimana cara Guru 

mengumpulkannya? 

(GK) 

 Dokumen 

rekaman, foto, 

dan notulen 

Guru menentukan 

apakah pengetahuan 

baru memberi 

dampak terhadap 

sistem nilai individu 

dan mengambil 

langkah-langkah 

untuk menyatukan 

perbedaan 

a. Bagaimana cara Guru 

menentukan 

pengetahuan baru 

tersebut dapat 

memberikan nilai 

tambah bagi pribadi 

guru? (GK, KS) 

b. Langkah apa yang Guru 

lakukan untuk 

menyatukan perbedaan 

tersebut? (GK, KS) 

 Dokumen 

rekaman dan 

notulen 

Guru menentukan 

bila query perlu 

direvisi 

Bagaimana cara Guru 

mengubah query/ 

pertanyaan  untuk mencari 

informasi? (GK) 

 Dokumen 

rekaman dan 

notulen 

Menggunakan dan 

mengkomunikasikan 

Guru menerapkan 

informasi baru dan 

Bagaimana cara Guru 

menggabungkan informasi 

 Dokumen 

rekaman dan 
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informasi dengan 

efektif dan efisien. 

lama untuk 

merencanakan dan 

menciptakan hasil 

baru dan lama untuk 

menciptakan suatu 

informasi yang baru? (GK) 

notulen 

Guru merevisi 

proses 

pengembangan 

untuk hasil 

Bagaimana cara Guru 

merevisi proses 

pengembangan untuk 

memperoleh hasil yang 

lebih baik? (GK) 

 Dokumen 

rekaman dan 

notulen 

Guru 

mengkomunikasikan 

hasil secara efektif 

kepada orang lain 

Bagaimana cara Guru 

mengkomunikasikan hasil 

secara efektif kepada orang 

lain? (GK) 

Observasi kegiatan 

pembelajaran 

tematik di kelas 

Dokumen 

rekaman dan 

notulen 

Memahami isu 

ekonomi, hukum 

dan sosial sekitar 

penggunaan 

Guru memahami 

isu-isu ekonomi, 

hukum dan aspek 

sosial mengenai 

informasi dan 

teknologi informasi 

Bagaimana cara Guru 

memahami isu ekonomi, 

hukum dan aspek sosial 

mengenai informasi dan 

teknologi informasi? (GK, 

KS) 

 Dokumen 

rekaman dan 

notulen 

   Guru mematuhi 

hukum, peraturan, 

kebijakan intitusi, 

dan etika yang 

berhubungan 

dengan pengaksesan 

dan penggunaan 

sumber informasi 

Bagaimana cara Guru 

mematuhi hukum, 

peraturan, kebijakan 

intitusi, dan etika yang 

berhubungan dengan 

pengaksesan dan 

penggunaan sumber 

informasi? (GK, KS) 

 Dokumen 

rekaman dan 

notulen 

Guru mengetahui 

penggunaan 

Sumber informasi apa yang 

Guru gunakan untuk 

Observasi kegiatan 

pembelajaran 

Dokumen 

rekaman dan 
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sumber-sumber 

informasi dalam 

mengkomunikasikan 

informasi 

menjelaskan suatu 

informasi kepada siswa? 

(GK, KS) 

notulen 

2 Bagaimana 

proses 

penerapan 

literasi informasi 

guru kelas atas 

dalam 

pembelajaran 

tematik di SD 

Muhammadiyah 

Kleco 1 

Yogyakarta? 

 

Elemen-elemen 

literasi 

informasi 

Literasi Gambar Guru mampu 

memahami, 

menggunakan 

gambar, termasuk 

kemampuan untuk 

berpikir, 

mempelajari dan 

mengekspresikan 

arti dari sebuah 

gambar 

a. Bagaimana cara Guru 

menggunakan gambar 

dalam menyampaikan 

materi kepada siswa? 

(GK, S) 

b. Bagaimana respon siswa 

pada saat Guru 

menggunakan gambar 

dalam menyampaikan 

materi? (GK, S) 

Observasi kegiatan 

pembelajaran 

(a) 

Dokumen 

rekaman, foto, 

dan notulen 

Literasi Media Guru mampu 

mengakses, 

menganalisis, dan 

menciptakan 

informasi untuk 

hasil yang spesifik 

a. Mengapa Guru 

menggunakan media 

tersebut? (GK) 

b. Bagaimana cara guru 

menggunakan media 

tersebut? (GK) 

Observasi kegiatan 

pembelajaran 

(b) 

Dokumen 

rekaman, foto, 

dan notulen 

Literasi Komputer Guru mampu 

menciptakan dan 

memanipulasi 

dokumen dan data 

menggunakan 

perangkat lunak 

pengolah kata, 

pangkalan data dan 

a. Bagaimana cara guru 

menyampaikan 

informasi menggunakan 

komputer? (GK, S) 

b. Bagaimana respon siswa 

pada saat Guru 

menggunakan komputer 

dalam menyampaikan 

Observasi kegiatan 

pembelajaran 

(a, b) 

Dokumen 

rekaman, foto, 

dan notulen 
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sebagainya materi? (GK, S) 

Literasi Digital Guru ahli dalam 

menguasai sumber 

dan perangkat 

digital 

a. Apa saja perangkat 

digital yang Guru 

gunakan untuk 

menyampaikan 

informasi kepada siswa? 

(GK, S, KS) 

b. Mengapa Guru 

menggunakan perangkat 

digital tersebut? (GK) 

c. Bagiamana cara guru 

menggunakan media 

tersebut? (GK) 

Observasi kegiatan 

pembelajaran 

(a, c) 

Dokumen 

rekaman, foto, 

dan notulen 

Literasi Jaringan Guru dapat 

mengakses, 

menempatkan, dan 

menggunakan 

informasi dalam 

dunia berjejaring 

a. Bagaimana cara Guru 

menggunakan informasi 

dari internet? (GK) 

b. Konten apa yang guru 

sering gunakan untuk 

mendukung 

pembelajaran? (GK) 

Observasi kegiatan 

pembelajaran 

(a) 

Dokumen 

rekaman, foto, 

dan notulen 

3 Apa faktor 

penghambat dan 

faktor 

pendukung 

proses 

penerapan 

literasi informasi 

guru kelas atas 

Faktor 

pendukung dan 

penghambat  

Lingkungan Sekolah Lembaga dapat 

menciptakan 

lingkungan yang 

menunjang 

kemampuan literasi 

 

a. Apa saja kegiatan di 

sekolah yang dapat 

mendukung kemampuan 

literasi informasi guru? 

(GK, KS) 

b. Bagaimana upaya 

sekolah untuk 

mendukung kemampuan 

Observasi kegiatan 

pembelajaran 

(a, b) 

Dokumen 

rekaman dan 

notulen 
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dalam 

pembelajaran 

tematik di SD 

Muhammadiyah 

Kleco 1 

Yogyakarta? 

literasi informasi bagi 

Guru? (GK, KS) 

Sarana dan 

Prasarana Sekolah 

Sekolah memiliki 

sarana dan prasarana 

yang mendukung 

a. Bagaimana kondisi 

sarana dan prasarana di 

SD Muhammadiyah 

Kleco 1 untuk 

mendukung kemampuan 

literasi informasi Guru? 

(GK, KS) 

b. Sarana dan prasarana 

apa yang pihak sekolah 

perlu tingkatkan untuk 

mendukung kemampuan 

literasi informasi Guru? 

(GK, KS) 

c. Mengapa sarana dan 

prasarana itu perlu di 

tingkatkan? (GK, KS) 

Observasi kegiatan 

pembelajaran 

(a, b) 

Dokumen 

rekaman dan 

notulen 

 

 

 

Sumber Daya Sumber Daya 

Manusia 

a. Kendala apa yang Guru 

alami dalam 

menerapkan literasi 

informasi pada 

pembelajaran tematik? 

(GK, KS) 

b. Apa penyebab 

munculnya kendala 

tersebut? (GK, KS) 

c. Bagaimana cara Guru 

Observasi kegiatan 

pembelajaran 

(a, c) 

Dokumen 

rekaman dan 

notulen 
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mengatasi kendala 

tersebut? (GK, KS) 

 

Keterangan : 

GK : Guru Kelas 

KS : Kepala Sekolah 

S : Siswa 



96 

 

Catatan Lapangan 1 

Metode Pengumpulan Data : Observasi 

Hari, Tanggal  : Jum’at, 23 Februari 2018 

Waktu   : 11.34 WIB 

Tempat  : SD Muhammadiyah Kleco 1 Yogyakarta 

Sumber Data  : Kegiatan guru kelas IV, dan kelas V mencari informasi 

Deskripsi Data 

Guru mempersiapkan pembelajaran tematik yang akan diajarkan minimal 

1 minggu sebelum pelaksanaan. Langkah awal yang guru lakukan adalah 

mengetahui tema apa yang akan disampaikan serta materi apa saja yang termuat 

didalamnya. Guru berpedoman pada buku guru yang telah disepakati sebagai 

rujukan utama pembelajaran tematik dari dinas pendidikan dan Pengurus Daerah 

Muhammadiyah kota yogyakarta. Jika informasi yang di cari kurang lengkap 

maka guru memilih untuk menambah sumber informasi baik dari buku pendukung 

lain, e-book, teman sejawat, artikel dan internet. 

Informasi yang sesuai dengan materi akan disimpan sesuai dengan 

kemampuan guru masing-masing. Jika informasi tersebut didapat dari buku, maka 

guru melampirkan sumber informasi tersebut ke dalam Rencana Proses 

Pembelajaran (RPP) yang dibuat. Jika informasi-informasi yang didapatkan dari 

internet, guru  lebih memilih untuk menyimpanya. 

Interpretasi 

Guru mencari informasi pembelajaran sesuai kebutuhan materi yang akan 

disampaikan. Sumber informasi utama yang guru gunakan berdasar pada buku 

guru yang menjadi acuan dalam mencari informasi tambahan. Guru menambah 

materi dengan mencari reverensi lain, bertanya dengan teman sesama guru, dan 

mencari di internet. Proses ini di lakukan dalam rangka mencari informasi yang 

lengkap dan akurat untuk disampaikan kepada siswa. 
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Catatan Lapangan 2 

Metode Pengumpulan Data : Observasi 

Hari, Tanggal  : Kamis-Jum’at, 28 Februari - 1 Maret 2018 

Waktu   : 10.10 WIB  

Tempat  : SD Muhammadiyah Kleco 1 Yogyakarta 

Sumber Data  : Kegiatan guru kelas IV, dan kelas V menentukan  

     informasi  

Deskripsi Data 

Google, youtube dan website dinas pendidikan menjadi sumber informasi 

digital yang sering diakses guru untuk mendukung pencarian sumber 

pembelajaran tematik. Guru mengambil query/ kata kunci sesuai dengan materi 

yang dicari. Informasi yang telah didapatkan dari berbagai sumber dikumpulkan 

menjadi satu dan dianalisis sesuai dengan ilmu pengetahuan yang guru dapatkan.  

Hasil analisis informasi yang guru lakukan disimpan sebagai materi 

pembelajaran. Guru menyimpan informasi yang didapatkan dengan mendownload 

file, video, gambar maupun artikel menjadi satu folder pada laptop dan flashdisk 

pribadi. Guru juga mencetak file gambar yang didapat di internet untuk 

mendukung pembelajaran tematik jika dibutuhkan. 

Interpretasi 

 Guru mampu menggunakan media digital dengan bijak untuk 

menggunakan informasi. Dalam prosesnya guru tidak serta merta mengambil 

informasi secara penuh dari internet ataupun media digital lainnya, analisis 

sumber informasi menjadi hal penting untuk memeperoleh informasi yang 

lengkap dan akurat untuk disampaikan kepada siswa. 
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Catatan Lapangan 3 

Metode Pengumpulan Data : Observasi 

Hari, Tanggal  : Kamis – Jumat, 1-2 Maret 2018 

Waktu   : 08.10 WIB – 08.45 WIB 

Tempat  : SD Muhammadiyah Kleco 1 Yogyakarta 

Sumber Data  : Kegiatan pembelajaran tematik guru kelas IV, dan kelas V 

Deskripsi 

Kegiatan pembelajaran tematik di kelas disesuaikan dengan jadwal 

pelajaran yang telah ditetapkan. Guru mulai mempersiapkan media dan alat 

pendukung lain seperti laptop, layar dan speaker. Media yang digunakan 

disesuaikan dengan materi  yang akan disampaikan. Guru mulai mengaitakan 

kegiatan sehari-hari siswa dengan materi yang akan disampaikan untuk menarik 

minat siswa. 

Materi yang telah disiapkan sebelumnya ditampilkan ke layar yang telah 

disiapkan. Guru mulai menyampaikan informasi yang telah didapatkan kepada 

siswa dengan bahasa yang mudah dipahami. Guru mulai menggunakan media 

ataupun sumber informasi berupa gambar dan video untuk mendukung 

pemahaman siswa. Guru merespon setiap pertanyaan dan pernyataan yang siswa 

berikan. Siswa terlihat begitu antusias dan aktif dengan materi yang disampaikan 

oleh guru. 

Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya dan berdiskusi 

tentang  materi yang disampaikan. Tak jarang guru mendapat permintaan dari 

siswa untuk mencari informasi berupa gambar dan video pendukung yang lebih 

lengkap agar  lebih memudahkan siswa dalam memahami materi yang 

disampaikan. Koneksi internet yang tak tentu memaksa guru untuk mengakses 

lewat handphone pribadi. Jika hal demikian terjadi, guru memberi kesempatan 

siswa untuk melihat langsung dari handphone tersebut. 

 



99 

 

Interpretasi 

 Guru mampu menyampaikan informasi yang didapatkan dengan bahasa 

yang mudah dipahami siswa. Guru sangat terbuka dalam merespon setiap 

pertanyaan dan pernyataan yang siswa berikan. Informasi yang disampaikan 

disesuaikan dengan batasan usia siswa sehingga siswa tidak kesulitan untuk 

memahami informasi yang disampaikan.  Jika ada informasi yang bersifat 

insidental dan guru kurang menguasai, maka internet menjadi solusi bagi guru 

untuk mencari informasi yang diinginkan.   
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Catatan Lapangan 4 

Metode Pengumpulan Data : Observasi 

Hari, Tanggal  : 21 Februari 2018 

Waktu   : 08.05 WIB 

Tempat  : SD Muhammadiyah Kleco 1 Yogyakarta 

Sumber Data  : Sarana dan prasarana 

Deskripsi 

Sekolah memiliki fasilitas wifi yang memungkinkan seluruh warga sekolah 

dapat mengakses informasi melalui internet baik berupa artikel, gambar, video 

untuk mendukung proses kegiatan belajar mengajar. Selain itu di setiap kelasnya 

sudah terpasang proyektor dan layar sebagai sarana pendukung penyampaian 

materi pembelajaran. Perpustakaan yang cukup memadai untuk warga sekolah 

memperoleh informasi baik dari majalah, buku, e-book, dan jurnal pendidikan. 

Bagi guru tidak ada batasan waktu kunjungan untuk datang dan memnacari 

informasi dari koleksi yang tersedia. Pustakawan juga memfasilitasi warga 

sekolah yang membutuhkan bantuan informasi dalam bentuk jurnal maupun dari 

dinas pendidikan. 

Interpretasi 

Sarana dan prasarana yang ada cukup mendukung kegiatan warga sekolah 

untuk memeperoleh informasi yang akurat. Semua elemen yang ada begitu 

profesional dan saing melengkapi dalam penerapan literasi informasi di sekolah. 
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Catatan Lapangan 5 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

Narasumber  : Amirudin S. Pd.,  

Jabatan  : Kepala Sekolah 

Hari, Tanggal  : 28 Februari 2018 

Waktu   : 08.35 WIB 

Tempat  : SD Muhammadiyah Kleco 1 Yogyakarta 

Deskripsi Data: 

Dalam kesempatan ini peneliti melakukan wawancara dengan bapak 

Amirudin selaku kepala sekolah SD Muhammadiyah Kleco 1. Dalam wawancara 

tersebut peneliti menanyakan berkaitan dengan sumber informasi yang digunakan 

sebagai materi pembelajaran tematik di kelas atas. Beliau menuturkan bahwa 

sumber yang digunakan berlandaskan pada dinas pendidikan dan juga pengurus 

daerah muhammadiyah kota yogyakarta dan berlaku untuk semua kelas tanpa 

terkecuali. Dari sanalah semua kebijakan sekolah termasuk aturan penggunaan 

sumber belajar di dapatkan. 

Buku guru tematik merupakan sumber pokok yang wajib guru gunakan 

dalam menyampaikan pembelajaran. Materi yang ada di dalamnya menjadi acuan 

bagi guru untuk menyampaikan pembelajaran tematik di kelas. Selain buku guru 

kepala sekolah juga memberikan kebebasan kepada guru kelas untuk mencari 

informasi yang dapat mendukung pembelajaran tematik di kelas baik dari lisan, 

tulisan, gambar dan video.  

Kepala sekolah memberikan batasan kepada guru untuk tidak serta merta 

menggunakan informasi yang tidak berdasar dan tidak sesuai dengan al qur’an 

dan hadits maupun keilmuan yang telah di dapatkan. Beliau menambahkan bahwa 

guru di SD Muhammadiyah Kleco 1 telah memenuhi kompetensi yang dibutuhkan 

sebagai pendidik. Hal ini di buktikan dari latar belakang pendidikan guru yang 
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mengajar di sana minimal telah menempuh pendidikan keguruan dan menyandang 

gelar sarjana strata satu bidang pendidikan. 

Interpretasi 

Sumber informasi yang guru gunakan dalam pembelajaran tematik di kelas 

atas berlandaskan pada buku guru. Adapun sumber pendukung lainnya di dapat 

sesuai dengan kemampuan guru dan informasi yang dibutuhkan.   
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Catatan Lapangan 6 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

Narasumber  : Dyan Indrawati, S. Si  

Jabatan  : Kelas IV Fathonah  

Hari, Tanggal  : 28 Februari 2018 

Waktu   : 09.07 WIB 

Tempat  : SD Muhammadiyah Kleco 1 Yogyakarta 

Deskripsi Data 

Pada kesempatan ini peneliti melakukan wawancara dengan ibu Dyan 

Indrawati selaku guru kelas IV sidiq berkaitan dengan proses penerapan literasi 

informasi pada pembelajaran tematik. Beliau menerangkan dalam proses mencari 

informasi untuk pembelajaran tematik lebih menggunakan teks book. Hal ini di 

lakukan dengan mencari sesuai materi yang akan di sampaikan kepada siswa. Jika 

informasi dari teks book dirasa kurang memuaskan internet menjadi salah satu 

media yang digunakan untuk mencari informasi tambahan. 

Sikap selektif dalam memilih informasi yang ada di internet sangat di 

tekankan agar guru dapat memperoleh informasi yang akurat dan dapat di 

pertanggung jawabkan. Guru perlu memiliki wawasan yang luas berkaitan dengan 

materi yang akan di sampaikan. Setelah memperoleh informasi yang di butuhkan 

guru menyeleksi informasi mana yang relevan dan sesuai untuk di sampaikan 

kepada siswa saat pembelajaran tematik. Guru memanfaatkan media yang ada 

untuk menyampaikan informasi baik dengan power point atau dengan menyetak 

gambar dan menampilkan video pendukung lainnya.  

Interpretasi 

Guru memperoleh informasi untuk materi pembelajaran dengan 

menggunakan teks book. Guru menambah referensi materi dari internet baik 

berupa tulisan, gambar, dan video. Informasi yang di dapat terlebih dahulu 

dianalisis untuk memperoleh informasi yang relevan bagi siswa 



104 

 

Catatan Lapangan 7 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

Narasumber  : Sandi Syapriyuda, S. IP, S. Pd  

Jabatan  : Kelas V Sidiq  

Hari, Tanggal  : 21 Februari 2018 

Waktu   : 08.00 WIB 

Tempat  : SD Muhammadiyah Kleco 1 Yogyakarta 

Deskripsi Data 

Pada kesempatan ini peneliti melakukan wawancara dengan bapak Sandi 

Syapriyuda selaku guru kelas V sidiq berkaitan dengan faktor pendukung dan 

penghambat literasi informasi guru kelas atas pada pembelajaran tematik. Beliau 

menerangkan bahwa faktor pendukung penerapan literasi informasi guru sendiri 

berkat upaya dari pihak sekolah yang menyediakan wifi bagi guru dan karyawan 

yang bertujuan untuk dapat memperoleh informasi dengan cepat. Fasilitas ini 

dapat digunakan guru dan karyawan yang berada di lingkungan sekolah secara 

gratis. 

Perpustakaan menjadi salah satu sumber memperoleh informasi. Beliau 

menyatakan bahwa perpustakaan di sekolah sudah cukup memfasilitasi guru di 

sekolah berkaitan dengan sumber informasi maupun bahan ajar. Selain itu 

perpustakaan di sd muhammadiyah kleco 1 yogyakarta ini juga memiliki koleksi 

e-book yang dapat diakses guru untuk menambah wawasan atau sebagai sumber 

informasi tambahan dalam pembelajaran tematik di kelas.  

Bapak sandi menambahkan bahwa untuk memperoleh hasil pembelajaran 

yang maksimal dibutuhkan sarana pendukung untuk menyampaikan informasi 

kepada siswa. Hal ini di tunjukkan dengan tersedianya proyektor dan layar 

monitor di setiap kelasnya. Media ini biasa guru manfaatkan untuk menampilkan 

tulisan, gambar, dan video. 
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Adapun faktor penghambat yang ada yakni konektifitas wifi yang tersedia 

belum sepenuhnya berjalan dengan maksimal. Koneksi wifi yang terkadang tidak 

sesuai dengan harapan membuat guru terkadang memakai paket data sendiri untuk 

mengakses informasi dari internet. Selain itu minimnya minat guru dan karyawan 

untuk aktif datang ke perpustakaan menjadi salah satu faktor penghambat lainnya. 

Menurut beliau meskipun membutuhkan waktu untuk mencari informasi yang 

dibutuhkan, buku merupakan sumber informasi pokok yang penting untuk 

digunakan.  

Interpretasi 

Sekolah memfasilitasi guru dan karyawan dengan akses wifi yang 

disediakan untuk lebih cepat dalam mencari informasi pembelajaran. Koleksi 

perpustakaan yang menyediakan e-book mempermudah guru untuk mengakses 

informasi tanpa harus datang langsung ke perpustakaan. Proyektor dan layar 

monitor melengkapi media yang dibutuhkan untuk dapat menampilkan materi 

berupa tulisan, gambar dan video.  

Faktor penghambat literasi informasi guru sendiri adalah kurang aktifnya 

guru untuk memanfaatkan informasi yang ada di perpustakaan serta koneksi wifi 

sekolah yang terkadang mengalami kendala signal. 
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Catatan Lapangan 8 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

Narasumber  : Muhammad Ali Naufal 

Hari, Tanggal  : 21 Februari 2018 

Waktu   : 16.05 WIB 

Tempat  : SD Muhammadiyah Kleco 1 Yogyakarta 

Deskripsi Data 

Pada kesempatan ini peneliti melakukan wawancara dengan Muhammad 

Aly Naufal siswa kelas IV sidiq. Dalam wawancara ini peneliti menemukan 

beberapa informasi diantaranya: 

1. Siswa sangat antusias dalam pembelajaran baik di kelas maupun diluar 

kelas 

2. Siswa dapat memahami materi yang guru sampaikan dengan bahasa yang 

mudah, media yang mendukung dan informasi yang terupdate. 

3. Guru merefisi, mengulang materi atau memberi informasi tambahan 

terkait informasi yang disampaikan pada pembelajaran sebelumnya. 
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Catatan Lapangan 9 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

Narasumber  : Aqila Aufa Zeta Kuncoro 

Hari, Tanggal  : 21 Februari 2018 

Waktu   : 16.15 WIB 

Tempat  : SD Muhammadiyah Kleco 1 Yogyakarta 

Deskripsi Data 

Pada kesempatan ini peneliti melakukan wawancara dengan Aqila Aufa 

Zeta Kuncoro siswa kelas V sidiq. Dalam wawancara ini peneliti menemukan 

beberapa informasi diantaranya: 

1. Pembelajaran tematik di SD Muhammadiyah Kleco 1 yogyakarta sangat 

menyenangkan karena sikap guru yang terbuka baik saat pembelajaran 

berlangsung maupun saat di luar kelas. 

2. Informasi yang guru sampaikan mudah di terima siswa. 

3. Siswa lebih paham dengan materi yang disampaikan dalam bentuk gambar 

dan video. 

4. Siswa di bebaskan untuk bertanya dan mencari informasi yang di inginkan 

dengan pantauan guru kelas. 
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Rak kusus Buku Tematik tiap kelas 
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Pembelajaran dengan Media LCD dan 

Proyektor 

Penggunaan Gambar dan Video yang di 

tampilkan pada LCD 

 

 

 

  
Work Shop Speak & Listen Antusisas peserta Work Shop 

 

 

 

  
Akses Internet Perencanaan pembelajaran 
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Penjelasan aturan penggunaan komputer 

sebagai media belajar siswa 

Pertemuan bersama dengan Pengurus Daerah 

Muhammadiyah 

 

 

 

  
Pertemuan bersama dengan Pengurus Derah 

Muhammadiyah 

Study banding guru 
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CURRICULUM VITAE 

A. Data Pribadi 

Nama   : Muhammad Raka Anantama  

Tempat, Tanggal Lahir : Purworejo, 16 Desember 1995 

Jenis Kelamin  : Laki-laki 

Alamat   : Desa Bener, RT 03/04 Krajan Kecamatan Bener  

   Kabupaten Purworejo JawaTengah 

Agama   : Islam 

Nomor   : 085327328510 

Email   : rakaanantama16@gmail.com 

 

B. Riwayat Pendidikan 

1. TK  : Taman Kanak-kanak Aisyah (2000 – 2001) 

2. SD/MI : SD Negeri Bener   (2001 – 2007) 

3. SMP/MTS : SMP Negeri 4 Purworejo  (2007 – 2010) 

4. SMA/MA : MAN 1 Purworejo   (2010 – 2013) 
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